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Mandalamekar  Village, Cimenyan District, Bandung Regency,
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assistance, as well as monitoring and evaluation using pre-test and @
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ABSTRAK Profil Penulis

Wilayah pedesaan memiliki potensi besar dalam Rini Hidayati, Andri Gunawan,

pengembangan produk pertanian organik, namun nilai Alya Maharani, Irgi Alfariz

. . Luhur, Harry Budiantoro
tambah produk masih rendah akibat penggunaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
kemasan konvensional yang belum mampu menjaga Universitas YARSI, Jakarta,
mutu maupun menyampaikan informasi produk secara Indonesia
optimal. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Elan Suherlan
Kelompok Wanita Tani Desa Mandalamekar, Kecamatan Fakultas Teknologi Informasi,
Cimenyan, Kabupaten Bandung, dalam menerapkan Universitas YARSI, Jakarta,
teknologi smart packaging berbasis Quick Response (QR) Indonesia.
Code pada produk sayuran organik. Metode pelaksanaan
meliputi identifikasi permasalahan, penyusunan materi,
pelatihan, pendampingan praktik, serta monitoring dan
evaluasi melalui instrumen pre-test dan post-test. Hasil
evaluasi terhadap 33 peserta menunjukkan rata-rata skor
pre-test sebesar 13,33 meningkat menjadi 23,85 pada post-
test, atau mengalami peningkatan sebesar 78,86%. Selain
itu, peserta mampu merancang kemasan yang lebih Coresponding Author:

informatif dan mengintegrasikan QR Code sebagai media alyamaharani137@gmail.com

penyampaian  informasi  produk. Kegiatan  ini
menunjukkan bahwa penerapan smart packaging berbasis
QR Code efektif meningkatkan kapasitas mitra sekaligus
mendukung peningkatan nilai tambah dan daya saing
produk sayuran organik.

Reviewing Editor
Kata Kunci: Smart packaging, QR Code, Nilai Tambah Maya Mustika
Produk, Sayuran Organik, UMKM.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berbasis pertanian merupakan salah satu
penggerak utama ekonomi perdesaan di Indonesia, khususnya dalam pengembangan
produk pangan lokal bernilai tambah. Kontribusi UMKM pertanian tidak hanya berperan
dalam penyediaan pangan, tetapi juga dalam penciptaan lapangan kerja dan penguatan
kemandirian ekonomi desa. Namun demikian, tantangan utama yang masih dihadapi
pelaku UMKM pertanian adalah rendahnya kapasitas dalam pengelolaan pascapanen,
khususnya pada aspek pengemasan produk (Ahmed et al., 2022; Du & Huang, 2025).

Desa Mandalamekar, yang berlokasi di Kecamatan Cimenyan, Kabupaten Bandung, Jawa
Barat, memiliki potensi besar dalam pengembangan sektor pertanian organik. Kondisi
agroklimat yang mendukung, ketersediaan lahan pertanian, serta keterlibatan aktif
masyarakat menjadikan desa ini berpeluang mengembangkan komoditas sayuran organik
secara berkelanjutan. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) setempat berperan sebagai
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penggerak dan pembina kelompok usaha masyarakat, salah satunya Kelompok Wanita Tani
yang bergerak dalam budidaya dan pemasaran sayuran organik segar seperti sawi, bayam,
kangkung, dan selada.

Dari sisi hulu, mitra memiliki kontinuitas produksi yang relatif stabil. Akan tetapi, pada
aspek hilir, khususnya penanganan pascapanen dan pengemasan, masih terdapat kendala
mendasar yang menekan nilai tambah dan daya saing produk. Produk sayuran organik
selama ini dikemas secara konvensional menggunakan kemasan polos tanpa perlakuan
khusus, sehingga rentan mengalami penurunan kualitas seperti kelayuan, perubahan warna,
dan penurunan kesegaran dalam waktu singkat. Kondisi ini sejalan dengan sifat sayuran
segar yang sangat mudah rusak akibat proses respirasi, transpirasi, dan aktivitas
mikroorganisme (Alves et al., 2023; Du & Huang, 2025).

Selain persoalan mutu produk, mitra juga masih bergantung pada pihak eksternal dalam
penyediaan kemasan, yang berdampak pada tingginya biaya produksi, terbatasnya kontrol
kualitas kemasan, serta rendahnya fleksibilitas inovasi dan daya saing usaha. Di sisi lain,
kemasan yang digunakan belum berfungsi optimal sebagai media penyampai informasi,
seperti jaminan halal, proses budidaya dan pengolahan, maupun keunggulan produk
organik, sehingga pemahaman dan kepercayaan konsumen terhadap kualitas dan keamanan
produk masih rendah (Chiang & Lo, 2024; Sharma et al., 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, analisis kebutuhan mitra menunjukkan bahwa permasalahan
yang dihadapi tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan sarana pengemasan, tetapi juga
rendahnya pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan teknologi pengemasan yang
mampu meningkatkan nilai tambah produk. Mitra membutuhkan solusi yang tidak hanya
memperpanjang umur simpan sayuran organik, tetapi juga mampu menyampaikan
informasi produk secara transparan, memperkuat identitas merek, serta mendukung strategi
pemasaran digital. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan yang bersifat aplikatif
melalui peningkatan kapasitas sumber daya manusia agar mitra mampu mengelola
pengemasan secara mandiri dan berkelanjutan.

Perkembangan teknologi pengemasan pangan menunjukkan pergeseran fungsi kemasan,
dari sekadar pelindung fisik menjadi media komunikasi strategis antara produsen dan
konsumen. Di era digital dan Internet of Things (IoT), konsep smart packaging berkembang
dengan mengintegrasikan teknologi informasi ke dalam kemasan produk pangan, salah
satunya melalui penggunaan Quick Response (QR) Code yang relatif sederhana dan aplikatif
bagi pelaku UMKM. Berbagai kajian menunjukkan bahwa inovasi digital dalam
pengemasan, termasuk penggunaan QR Code, mampu meningkatkan daya saing UMKM,
memperkuat citra dan kepercayaan konsumen, serta mendukung strategi pemasaran yang
lebih adaptif dan berkelanjutan (Palanisamy et al., 2025; Kamboj et al., 2025).

Kebaruan program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini terletak pada integrasi
teknologi smart packaging berbasis QR Code dengan pendampingan komprehensif kepada
mitra, mulai dari perancangan desain kemasan, penyusunan informasi produk yang dapat
diakses secara digital, hingga penguatan kapasitas mitra dalam mengelola kemasan secara
mandiri. Program ini tidak hanya memperkenalkan inovasi teknologi, tetapi juga
membangun kemampuan mitra untuk memanfaatkan kemasan sebagai media edukasi,
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promosi, dan peningkatan kepercayaan konsumen, sehingga memberikan nilai tambah yang
lebih berkelanjutan dibandingkan penggunaan kemasan konvensional.

Kesenjangan antara potensi produksi dan rendahnya nilai tambah akibat pengemasan
konvensional tersebut menunjukkan perlunya intervensi melalui kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PKM) yang berfokus pada peningkatan kapasitas mitra secara
komprehensif. PKM tidak hanya berperan sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga
sebagai media pendampingan dan pemberdayaan agar pelaku UMKM mampu beradaptasi
dengan kebutuhan pasar yang semakin mengutamakan transparansi informasi produk.
Dengan demikian, tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
Kelompok Wanita Tani dan BUMDes Desa Mandalamekar dalam menerapkan smart
packaging berbasis QR Code pada produk sayuran organik, sehingga mampu meningkatkan
kualitas pengemasan, memperkuat daya saing produk, memperluas akses pemasaran, serta
menciptakan nilai tambah yang mendukung keberlanjutan usaha dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat desa.

Sasaran Kegiatan

Sasaran utama dalam Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas YARSI adalah
anggota Kelompok Wanita Tani di Desa Mandalamekar, Kecamatan Cimenyan, Kabupaten
Bandung, sebagai UMKM binaan BUMDes desa setempat. Kegiatan ini diarahkan untuk
menjawab kebutuhan mitra dalam merancang dan menerapkan kemasan produk yang lebih
informatif dan mampu menjaga mutu sayuran organik. Melalui kegiatan ini, mitra
diharapkan mampu menyiapkan desain kemasan yang menarik, membuat dan
mengintegrasikan QR Code sebagai media informasi produk, serta mengonsep konten digital
pendukung berupa teks, gambar, dan video. Dengan demikian, jangkauan pemasaran
produk sayuran organik tidak hanya terbatas pada pasar lokal, tetapi berpeluang
menjangkau segmen pasar modern yang lebih luas.

Masalah yang ingin dipecahkan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas YARSI dilaksanakan untuk menjawab
permasalahan rendahnya nilai tambah produk sayuran organik Kelompok Wanita Tani
akibat penggunaan kemasan konvensional yang belum mampu menjaga mutu produk
maupun menyampaikan informasi secara memadai kepada konsumen. Permasalahan
tersebut terutama disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam
menerapkan teknologi pengemasan modern, ketergantungan pada pihak eksternal dalam
penyediaan kemasan, serta belum dimanfaatkannya teknologi digital seperti QR Code
sebagai media informasi produk. Kondisi ini mengakibatkan daya saing produk sayuran
organik mitra masih terbatas pada pasar lokal dengan harga jual yang relatif rendah.

MATERI DAN METODE

Materi

Materi dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berfokus pada penguatan
kapasitas Kelompok Wanita Tani dalam penerapan teknologi smart packaging pada produk
sayuran organik. Materi mencakup pengenalan jenis kemasan pangan segar, prinsip
kemasan aktif dan informatif, tahapan perancangan desain kemasan yang sesuai dengan
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karakteristik sayuran organik, serta panduan teknis pembuatan dan integrasi QR Code pada
label kemasan. Materi juga memuat pemahaman tentang pentingnya informasi jaminan
halal, proses budidaya, dan sertifikasi mutu sebagai unsur penguat kepercayaan konsumen.
Penyampaian materi dirancang secara sederhana dan aplikatif mengingat sebagian besar
anggota mitra memiliki latar belakang pendidikan non-teknis, sehingga pendekatan yang
digunakan menekankan praktik langsung dibandingkan teori semata.

Metode

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif (participatory approach)
dengan melibatkan mitra secara aktif pada setiap tahapan kegiatan. Tahap pertama diawali
dengan analisis kebutuhan melalui observasi lapangan, wawancara, dan diskusi bersama
pengelola BUMDes serta pengurus Kelompok Wanita Tani untuk mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi, meliputi kondisi pengemasan yang digunakan, karakteristik
produk sayuran organik, serta tingkat pengetahuan dan keterampilan mitra terkait konsep
smart packaging. Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar dalam penyusunan materi
pelatihan dan strategi pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan mitra.

Tahap kedua adalah persiapan program, meliputi penyusunan modul pelatihan, pembuatan
desain contoh kemasan, penyusunan informasi produk yang akan ditampilkan melalui QR
Code, serta penyiapan perangkat pendukung pelatihan. Selanjutnya, pada tahap
pelaksanaan, dilakukan penyuluhan mengenai konsep smart packaging, dilanjutkan dengan
praktik langsung yang mencakup pemilihan bahan dan jenis kemasan, perancangan desain
kemasan yang menarik dan informatif, pembuatan serta integrasi QR Code, hingga simulasi
pengemasan dan pemasaran produk menggunakan kemasan baru. Seluruh kegiatan
dilaksanakan secara interaktif melalui diskusi, tanya jawab, dan praktik sehingga peserta
tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara mandiri.

Tahap berikutnya adalah monitoring dan pendampingan, yang dilakukan secara berkala
setelah pelatihan untuk memastikan mitra mampu menerapkan smart packaging secara
konsisten dalam proses produksi dan pemasaran. Monitoring dilakukan melalui kunjungan
lapangan, observasi terhadap penggunaan kemasan, pengecekan fungsi QR Code, serta
diskusi mengenai kendala yang dihadapi mitra selama implementasi. Hasil monitoring
menjadi dasar pemberian umpan balik dan pendampingan lanjutan guna menyempurnakan
penerapan teknologi yang telah diberikan.

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan program, baik dari aspek
peningkatan pengetahuan maupun keterampilan mitra. Evaluasi pengetahuan dilakukan
menggunakan instrumen pre-test dan post-test yang diberikan sebelum dan sesudah
pelatihan, kemudian dianalisis secara deskriptif berdasarkan perubahan nilai rata-rata
peserta. Sementara itu, evaluasi keterampilan dilakukan melalui observasi langsung
terhadap kemampuan mitra dalam mendesain kemasan, mengintegrasikan QR Code, serta
mengaplikasikan smart packaging pada produk sayuran organik. Keberhasilan program juga
diukur dari tingkat keterlaksanaan penggunaan kemasan baru, berfungsinya QR Code
sebagai media informasi produk, serta meningkatnya kesiapan mitra dalam memanfaatkan
kemasan sebagai sarana promosi dan peningkatan nilai tambah produk.
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Waktu dan Lokasi Pelaksanaan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini direncanakan berlangsung selama 8 (delapan)
bulan pada periode Januari - Agustus tahun anggaran 2025/2026, meliputi tahap persiapan,
pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, monitoring dan evaluasi, hingga penyusunan
laporan dan publikasi ilmiah. Pelaksanaan dilakukan secara [uring (tatap muka) di lokasi
mitra, yaitu Kelompok Wanita Tani, Desa Mandalamekar, Kecamatan Cimenyan, Kabupaten
Bandung, Jawa Barat, dengan jarak tempuh sekitar 169 km dari Universitas YARSI, Jakarta.

HASIL DAN EVALUASI

Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilakukan dengan pendekatan
partisipatif yang melibatkan mitra secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Kegiatan
diawali dengan koordinasi bersama mitra dan pemangku kepentingan desa, dilanjutkan
dengan observasi lapangan untuk mengidentifikasi kondisi dan permasalahan yang
dihadapi Kelompok Wanita Tani (KWT). Hasil observasi menunjukkan bahwa mitra masih
menggunakan kemasan konvensional yang belum optimal dalam menyampaikan informasi
mengenai produk, identitas produsen, serta keunggulan produk organik. Selain itu,
pemanfaatan teknologi digital sebagai media informasi dan promosi produk masih terbatas.

Tahap selanjutnya dilakukan melalui penyampaian materi mengenai smart packaging
berbasis QR Code. Materi mencakup konsep dan manfaat kemasan informatif, unsur-unsur
yang perlu dicantumkan pada kemasan produk, strategi penyajian informasi produk secara
digital, serta fungsi QR Code sebagai media yang menghubungkan kemasan fisik dengan

informasi digital produk.

Gambar 1.
Penyampaian materi smart
packaging berbasis QR Code

Penyampaian materi dilakukan secara interaktif dengan memberikan penjelasan mengenai
konsep smart packaging dan penerapannya pada produk mitra. Peserta diperkenalkan pada
pemanfaatan QR Code sebagai media untuk memberikan akses informasi tambahan
mengenai produk, seperti profil produk, proses budidaya, dan informasi pendukung
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lainnya. Pada tahap ini, peserta juga diberikan contoh penerapan QR Code pada kemasan
agar dapat memahami manfaat teknologi tersebut secara praktis.

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan dan praktik penerapan
smart packaging berbasis QR Code. Pelatihan dilaksanakan secara langsung dengan
melibatkan tim pelaksana yang diketuai oleh Ibu Rini Hidayati, SE, MM., mahasiswa
pelaksana, dan anggota Kelompok Wanita Tani. Peserta memperoleh pendampingan dalam
menyusun informasi produk, merancang tampilan kemasan, serta mengintegrasikan QR
Code pada desain kemasan. Praktik dilakukan secara bertahap agar peserta dapat mengikuti

setiap proses dan memahami cara penerapannya.

Gambar 2.
Pelaksanaan pelatihan
smart packaging

Pelatihan dilaksanakan melalui praktik langsung dan pendampingan teknis. Peserta tidak
hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga terlibat dalam proses penyusunan
informasi dan penerapan QR Code pada kemasan produk. Pendampingan diberikan oleh tim
pelaksana untuk membantu peserta dalam mengoperasikan perangkat yang digunakan,
memasukkan informasi produk, menghasilkan QR Code, serta menempatkannya pada desain
kemasan secara proporsional dan mudah dipindai oleh konsumen.

Kegiatan selanjutnya berupa praktik dan pendampingan kepada peserta dalam
menghasilkan rancangan kemasan yang lebih informatif dan memiliki identitas produk yang
jelas. Melalui praktik tersebut, peserta diarahkan untuk mengembangkan kemasan yang
tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai media komunikasi
dengan konsumen. QR Code yang ditempatkan pada kemasan diarahkan untuk
menyediakan informasi tambahan yang tidak seluruhnya dapat ditampilkan pada ruang
kemasan, sehingga konsumen dapat memperoleh informasi produk secara lebih mudah
melalui perangkat digital.

Peserta mengikuti praktik secara aktif dengan mencoba secara langsung tahapan penerapan
smart packaging berbasis QR Code. Pendampingan dilakukan untuk memastikan peserta
mampu memahami dan mempraktikkan proses pembuatan serta penggunaan QR Code pada
kemasan. Keterlibatan peserta dalam praktik menjadi bagian penting dari kegiatan karena
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diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mitra untuk menerapkan teknologi tersebut

secara mandiri setelah kegiatan PkM selesai.

Gambar 3.

Peserta kegiatan
pelatihan smart
packaging berbasis QR
Code.

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilakukan untuk mengukur
ketercapaian tujuan pelatihan, khususnya peningkatan pemahaman dan kemampuan mitra
dalam menerapkan smart packaging berbasis QR Code. Evaluasi dilakukan menggunakan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Dari 45 peserta yang mengikuti kegiatan, sebanyak 33
peserta mengisi instrumen evaluasi secara lengkap sehingga data dari 33 peserta tersebut
digunakan sebagai data valid dalam analisis.

Evaluasi kuantitatif dilakukan melalui pemberian tes sebelum kegiatan (pre-test) dan setelah
kegiatan (post-test). Instrumen digunakan untuk mengukur pemahaman peserta mengenai
konsep smart packaging, fungsi QR Code, penyusunan informasi produk, serta penerapan QR
Code pada kemasan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata peserta
setelah mengikuti kegiatan. Nilai rata-rata pre-test sebesar 13,33 meningkat menjadi 23,85
pada post-test, sehingga terjadi peningkatan skor sebesar 10,52 poin. Secara relatif,
peningkatan tersebut mencapai 78,86 % atau dibulatkan menjadi 79%.

Igaals)iellElz.mluasi Peningkatan Pemahaman Peserta melalui Pre-test dan Post-test
Indikator Nilai

Jumlah peserta dengan data valid 33

Rata-rata pre-test 13,33

Rata-rata post-test 23,85

Peningkatan skor 10,52 poin

Peningkatan relatif 78,86 %

Sumber: Data diolah penulis (2026)
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Berdasarkan Tabel 1, rata-rata nilai peserta mengalami peningkatan sebesar 10,52 poin
setelah mengikuti pelatihan. Peningkatan sebesar 78,86% menunjukkan adanya perubahan
pemahaman peserta setelah memperoleh materi dan praktik mengenai smart packaging
berbasis QR Code. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman mitra mengenai pemanfaatan teknologi
digital pada kemasan produk.

Tabel 2.
Perbandingan Rata-rata Nilai Pre-test dan Post-test Peserta

Tahap Evaluasi Rata-rata Nilai
Pre-test 13,33
Post-test 23,85
Selisih 10,52

Sumber: Data diolah penulis (2026)

Selain evaluasi kuantitatif, evaluasi kualitatif dilakukan melalui observasi selama proses
pelatihan, praktik, dan pendampingan. Aspek yang diamati meliputi partisipasi peserta,
kemampuan mengikuti tahapan perancangan kemasan, kemampuan menyusun informasi
produk, kemampuan membuat dan mengintegrasikan QR Code, serta kemampuan
menggunakan QR Code melalui telepon pintar.

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta berpartisipasi aktif selama proses pelatihan dan
praktik. Peserta dapat mengikuti tahapan penyusunan informasi produk dan penerapan QR
Code pada kemasan dengan pendampingan dari tim pelaksana. Pada tahap praktik, peserta
mampu menghasilkan rancangan kemasan yang dilengkapi QR Code. QR Code yang dibuat
dapat dipindai menggunakan telepon pintar dan diarahkan pada informasi produk yang
telah disiapkan. Informasi tersebut antara lain mencakup identitas produk atau produsen,
informasi proses budidaya, serta informasi pendukung produk sesuai dengan data yang
tersedia pada mitra.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan tidak hanya menghasilkan peningkatan
pemahaman secara kuantitatif, tetapi juga menghasilkan luaran implementatif berupa
prototipe kemasan yang telah dilengkapi QR Code. Kemampuan peserta dalam melakukan
praktik secara langsung menjadi indikator bahwa pengetahuan yang diberikan selama
pelatihan mulai dapat diterapkan dalam kegiatan pengemasan produk.

Peningkatan kemampuan tersebut tidak terlepas dari metode pelaksanaan yang
menggabungkan penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan.
Metode tersebut memberikan kesempatan kepada peserta untuk tidak hanya memahami
konsep smart packaging, tetapi juga mencoba secara langsung proses penyusunan informasi,
pembuatan QR Code, dan integrasinya ke dalam desain kemasan.

Hasil kegiatan ini mendukung temuan Palanisamy ef al. (2025) mengenai pemanfaatan
teknologi digital pada kemasan untuk mendukung penyampaian informasi produk secara
lebih efektif. Temuan ini juga sejalan dengan Kamboj et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
penggunaan QR Code pada kemasan dapat menjadi media interaksi antara konsumen dan
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informasi produk. Dalam konteks kegiatan PkM ini, penerapan QR Code memberikan nilai
tambah pada kemasan produk mitra karena memungkinkan informasi produk disampaikan
melalui media digital tanpa harus memuat seluruh informasi pada permukaan kemasan.

Dengan demikian, keberhasilan kegiatan dapat dilihat dari dua capaian utama, yaitu
peningkatan pemahaman peserta yang ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata nilai dari 13,33
menjadi 23,85 dan kemampuan peserta menerapkan QR Code pada rancangan kemasan
produk. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan PkM telah memberikan peningkatan
kapasitas kepada mitra dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai bagian dari
pengembangan kemasan produk.

SIMPULAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan pada Kelompok Wanita Tani
di Desa Mandalamekar berhasil meningkatkan kapasitas mitra dalam menerapkan smart
packaging berbasis QR Code pada produk sayuran organik. Melalui kegiatan pelatihan dan
pendampingan, mitra memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam merancang
kemasan yang lebih informatif, memanfaatkan QR Code sebagai media penyampaian
informasi produk, serta mengoptimalkan fungsi kemasan sebagai sarana promosi dan
peningkatan nilai tambah. Implementasi smart packaging tidak hanya memperkuat kualitas
pengemasan, tetapi juga meningkatkan transparansi informasi produk, kepercayaan
konsumen, dan daya saing UMKM binaan BUMDes Desa Mandalamekar. Oleh karena itu,
program ini berpotensi menjadi model pendampingan yang dapat direplikasi pada
kelompok usaha pertanian lainnya untuk mendukung pengembangan UMKM berbasis
inovasi dan teknologi.

Saran Kegiatan Lanjutan

Sebagai tindak lanjut, program PKM berikutnya perlu diarahkan pada pendampingan
berkelanjutan yang lebih teknis dan terstruktur, khususnya dalam pengelolaan konten
digital pada QR Code, pemasaran produk melalui platform daring dan marketplace, serta
pengujian standar mutu kemasan secara berkala. Selain itu, diperlukan penguatan
kolaborasi antara perguruan tinggi, BUMDes, dan pemerintah desa guna menciptakan
ekosistem pendukung yang terintegrasi bagi keberlanjutan penerapan smart packaging pada
UMKM pertanian organik di Desa Mandalamekar.
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